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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menigkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan metode pembelajaran interaktif pada
materi “ Allah Adalah Sumber Keselamatan Sejati”. Penelitian ini dirancang dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas yang di landaskan
melalui dua siklus pembelajaran. Setiap sikus terdiri atas tahap perencanaan tindakan, pelaksaanaan pembelajaran, pengamatan terhadap
proses, serta refleksi untuk perbaikan ke siklus berikutnya. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes untuk
mengukur capaian hasil belajar serta lembar observasi guna menilai keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Temuan
penelitian menunjukan bahwa penerapan pembelajaran yang bersifat interaktif memberikan dampak positif terhadap peningkatan
keaktifan siswa dan pencapaian belajar yang mengalami peningkatan secara bertahap pada setiap siklus. Dengan demikian, metode
pembelajaran interaktif efektif dalam meningkatkan hasil belajar serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna
dalam Pendidikan Agama Katolik. Pada siklus I, sebagian peserta didik mulai menunjukkan keterlibatan dalam diskusi kelompok,
meskipun masih terdapat siswa yang pasif dan kurang percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Hasil evaluasi pada tahap ini
memperlihatkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal, namun belum mencapai indicator keberhasilan yang ditetapkan. Oleh
karena itu, perbaikan strategi dilakukan pada siklus II dengan memberikan bimbingan yang lebih terarah, penguatan motivasi, serta
pengelolaan waktu yang lebih efektif. Pada siklus II, aktivitas dan keberanian siswa dalam bertanya maupun menanggapi pendapat
teman meningkat secara signifikan. Peningkatan tersebut berdampak langsung pada hasil evaluasi akhir yang menunjukkan ketuntasan
siswa yang diharapkan. Penelitian ini menunjukan bahwa pembelajaran interaktif tidak hanya meningkatkan aspek kognitif tetapi
membentuk sikap percaya diri, kerja sama, dan tanggung jawab siswa dalam menerapkan nilai iman.
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Pendahuluan

Berdasarkan pengamatan selama tiga bulan melaksanakan praktik mengajar di SMP
Negeri 4 Nubatukan semester I Tahun Ajaran 2025/ 2026 pada materi Allah Adalah Sumber
Keselamatan Sejati, ditemukan bahwa hasil belajar peserta didik kelas IX C masih tergolong
rendah. Dari 34 siswa, hanya 25 siswa yang mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM)
sedangkan 9 siswa belum tuntas. Rendahnya capaian tersebut disebabkan oleh kurangnya
partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran. Metode yang digunakan masih dominasi
metode ceramah yang bersifat teoritis dan abstrak, sehingga siswa mudah merasa bosan,
jenuh dan menunjukkan adanya kesenjangan antara harapan pembelajaran pendidikan
agama Katolik yang interaktif dan realitas pembelajaran yang masih berpusat pada guru
(Syuhada, 2024 )

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar pendidikan agama Katolik melalui penerapan metode pembelajaran interaktif
pada siswa kelas IX C SMP Negeri 4 Nubatukan. Secara khusus, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan hasil belajar dan partisipasi aktif peserta
didik setelah diterapkannya metode diskusi dalam pembelajaran interaktif. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya berfokus pada peningkatan nilai akademik, tetapi juga
pada perbaikan proses pembelajaran agar lebih partisipasif, komunikatif dan bermakna
bagi peserta didik.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode diskusi dan
pembelajaran interaktif efektif dalam peningkatan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan
oleh Lebao (2025) menemukan bahwa penerapan metode diskusi dalam pembelajaran
PAKmampu meningkatkan partisipasi dan nilai rata- rata peserta didik. Demikian pula,
Sukma Mulyani, dkk 2024). Menyimpulkan bahwa model pembelajaran interaktif
meningkatkan keterlibatan dan daya ingat siswa dalam pendidikan agama Kristen.
Sementara itu, Hayon et al., (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis multimedia
interaktif dapat meningkatkan minat dan pemahaman nilai moral spiritual siswa.
Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut lebih banyak dilakukan pada jenjang
SMA dan konteks yang berbeda, sehingga masih terdapat ruang untuk mengkaji efektivitas
metode interaktif pada tingkat SMP, khususnya di SMP Negeri 4 Nubatukan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang secara spesifik mengkaji
peningkatan hasil belajar pendidikan agama Katolik melalui metode pembelajaran
interaktif pada siswa kelas IX C SMP Negeri 4 Nubatukan dengan materi Allah Adalah
Sumber Keselamatan Sejati. Penelitian ini menggunakan pendekatan peneltian tindakan
kelas (PTK) yang dilaksanakan secara sistematis melalui siklus perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi. Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini tidak hanya menguji
efektivitas metode, tetapi juga melakukan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan
berdasarkan rekfleksi setiap siklus.

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis dan praktis. Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian tentang penerapan metode pembelajaran interaktif
dalam pendidikan agama Katolik di tingkat SMP. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat
bagi siswa dalam meningkatkan keaktifan, motivasi dan hasil belajar, bagi guru sebagai
referensi dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, bagi
sekolah sebagai upaya peningkatkan mutu pembelajaran, serta bagi peneliti sebagai
pengalaman refleksi dalam pengembangan kompetensi profesional. Penelitian ini
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diharapkan dapat memberikan kontribusi  nyata dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran Pendidikan Agama Katolik di SMP Negeri 4 Nubatukan.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action Research/
PTK). yaitu penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan tujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran (Indra Nanda et al., 2021). PTK dilakukan secara
reflektif untuk memperbaiki proses pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa
(Kemmis & McTaggart, 2014). Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IX C SMP Negeri 4
Nubatukan dengan materi Pendidikan Agama Katolik “Allah Adalah Sumber Keselamatan
Sejati”.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas empat tahap
utama:
1. Perencanaan

Guru mengidentifikasi masalah dalam pembelajaran, yaitu rendahnya hasil belajar
dan minimnya partisipasi siswa. Selanjutnya, guru menyusun tindakan perbaikan berupa
penerapan metode pembelajaran interaktif. Perencanaan mencakup penyusunan perangkat
pembelajaran, media interaktif, dan instrumen penilaian seperti lembar observasi dan tes
hasil belajar.
2. Pelaksanaan Tindakan

Guru menerapkan metode pembelajaran interaktif melalui diskusi kelompok, tanya
jawab, dan kerja kolaboratif. Aktivitas ini dirancang agar siswa aktif berpartisipasi,
meningkatkan pemahaman materi, dan menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis.

3. Pengamatan

Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas siswa, keterlibatan dalam kegiatan
interaktif, catatan lapangan, dan dokumentasi pembelajaran. Observasi bertujuan menilai
efektivitas tindakan serta mengidentifikasi kendala yang muncul.

4. Refleksi
Guru menganalisis hasil pengamatan untuk menilai dampak metode pembelajaran
interaktif terhadap hasil belajar siswa. Hasil refleksi digunakan untuk memperbaiki

tindakan pada siklus berikutnya agar tujuan peningkatan hasil belajar tercapai Arikunto, S.
(2019).

Setiap siklus mengikuti prosedur yang sama, namun tindakan disesuaikan
berdasarkan refleksi siklus sebelumnya . Penelitian ini telah memperoleh izin dari pihak
sekolah, dan semua data serta instrumen penelitian disimpan untuk dapat diakses kembali
bila diperlukan.
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Hasil dan Pembahasan

Pengambilan data awal oleh peneliti sebagai pedoman awal melakukan penelitian
adalah tes hasil ulangan harian. Data tersebut digunakan sebagai patokan awal sebelum
melakukan tindakan. Penelitian yang dilakukan dimulai dengan melakukan observasi dan
wawancara dengan wali kelas IX C dan guru Agama yang mengajar di kelas tersebut.
Berdasarkan data yang diperoleh, permasalahan yang terjadi di kelas tersebut diantaranya
adalah guru belum mengunakan pendekatan dan metode belajar yang bervariasi serta
media pembelajaran juga belum diterapkan secara optimal. Hal ini menyebabkan peserta
didik menjadi cepat jenuh, bosan dan kurang antusias dalam proses pembelajaran yang
berlangsung sehingga berdampak pula pada perolehan hasil belajar peserta didik yang
kurang optimal. Berdasarkan hasil pengamatan ini, maka perlu diadakan suatu tindakan
untuk suatu tindakan untuk mengatasi permasalahan di atas. Adapun data awal sebelum
tindakan dilakukan sebagai berikut:

Tabel 1.
Data Awal Pra Siklus
Jumlah Siswa (Orang) Presentase (%)
Rata-rata
T T
untas Belum untas Belum
KKM KKM Kelas
Tuntas Tuntas
KKM
25 9 73,5% 26,5% 78,53%

Rumus perhitungan data awal pra siklus adalah

e Presentase siswa tuntas

Jumlah siswa tuntas

x 100%

total siswa

2 4 100%
34

e DPresentase siswa yang belum tuntas

Jumlah siswa belum tuntas

x 100%

Jumlah siswa tuntas
9 o,
—x 100%
25
¢ Rata -rata kelas

o Keterangan:

MxM_xMx = Rata-rata
e XYx\Sigma xXx = Jumlah nilai siswa
e NNN = Jumlah siswa
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d. Ringkasan Analisis

Dari 34 peserta didik:
e 25siswa (73,5%) tuntas KKM
e 9siswa (26,5%) belum tuntas
o Rata-rata kelas 78,53

Hasil Penelitian PTK Siklus II
a. Metode Pembelajaran
Pada Siklus II, penelitian mengunakan metode diskusi kelompok untuk materi “Allah
Sumber Keselamatan Sejati”. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk
membahas pertanyaan berikut berdasarkan Kitab Suci: Kisah Para Rasull17:16-34 dan
Yohanes 11:33-44 (Buku Berkembang dalam Yesus, hal. 55-56):
Bagaimana pemahaman orang Atena tentang sumber keselamatan?
Apa yang dilakukan Paulus melihat keyakinan orang Atena tersebut?
Bagaimana tanggapan orang Atena terhadap pewartaan Paulus?
Pelajaran yang dapat dipetik dari Yohanes 11:33-44?
Bagaimana penghayatan kalian tentang sumber keselamatan dalam hidupmu?
Buatlah rencana konkret agar menjadi tanda kehadiran Allah yang menyelamatkan bagi

SR N

sesama.

a. Hasil Nilai Ujian Tengah Semester

Dalam proses pembelajaran peneliti menilai peserta didik dalam proses diskusi
menggunakan lembaran observasi, antara lain :

Semua gambar dan tabel harus dikutip dalam teks utama sebagai Gambar 1, Tabel 1,

dan seterusnya.
Tabel 2.
Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II

Predikat Jumlah Siswa (f) Presentase (%)
Sangat Baik 27 79,41%

Baik 7 20, 59%

Total 34 100%

Berdasarkan Tabel 2. Diketahui bahwa sebagian peserta didik memperoleh predikat sangat
baik sebanyak 27 siswa (79,41%), sedangkan siswa ( 20, 59%) memperoleh predikat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan dengan
rata-rata kelas mencapai 86,62.

Upaya peningkatan hasil belajar pendidikan agama Katolik pada siswa kelas IX C
SMP Negeri 4 Nubatukan dilaksanakan melalui penelitian tindakan kelas dengan
mengintegrasikan metode pembelajaran interaktif dalam kegiatan pembelajaran..
Berdasarkan data pra- siklus, siklus I dan siklus II, terlihat adanya peningkatan yang
konsisten baik pada aspek aktivitas belajar maupun hasil evaluasi. Pada tahap pra-siklus,
rata-rata nilai siswa masih 63 dengan ketuntasan 35%. Setelah penerapan tindakan pada
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siklus I meningkat menjadi rata-rata 72 dengan ketuntasan 61% dan pada siklus II
meningkat signifikan menjadi rata-rata 84 dengan ketuntasan 93%.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa perubahan strategi pembelajaran berdampak
langsung terhadap kualitas proses pembelajaran sekaligus capaian hasil belajar siswa. Pada
siklus I, keterlibatan siswa mulai berkembang, tetapi belem merata. Guru masih dominan
dalam menjelaskan materi, sementara siswa belem sepenuhnya aktif dalam diskusi dan
kerja kelompok. Setelah refleksi dilakukan, pada siklus II guru memperjelas instruksi,
memberikan pertanyaan pemantik, memperbanyak interaktif kelompok, serta
memanfaatkan media pendukung. Hasilnya dan terlibat dalam diskusi.

Secara pedagogis, peningkatan aktivitas tersebut berkorelasi positif dengan
peningkatan hasil belajar. Siswa yang aktif berdiskusi dan berpartisipasi cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik mendalam dibandingkan siswa yang hanya
menerima informasi secara pasif. Dengan demikian, metode pembelajaran
interaktifterbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar sekaligus menciptakan suasana
belajar yang lebih hidup dan bermakna.

Hasil ini sejalan dengan teori kontruktivisme yang dikemukkan oleh Jean Piaget dan
Lev Vygotsky. Menurut piaget, peserta didik membangun pengetahuan melalui proses
asimilasi dan akomodasi terhadap mengalaman baru. Dalam konteks penelitian ini,
kegiatan diskusi tanya jawab dan kerja kelompok memungkinkan siswa membangun
pemahaman sendiri terhadap materi “ Allah Sumber Keselamatan Sejati.

Sementara itu, Vygotsky menekankan pentingnya interaksi sosial dalam
pembelajaran melalui konsep Zone of Proximal Development (ZPD). Dalam penelitian ini,
siswa yang awalnya kurang aktif menjadi lebih terlibat melalui kerja kelompok dan
bimbingan guru (scaffolding). Interaksi antar siswa membantu mempercepat pemahaman
materi karena terjadi proses saling menjelaskan dan berbagi pengalaman iman.

Selain itu, teori behaviorisme juga mendukung temuan penelitian ini, terutama
dalam aspek penguatan ( reinforcement). Pemberian umpan balik positif dan apresiasi dari
guru selama proses diskusi mendorong siswa untuk terus aktif dan termotivasi. Dengan
demikian, secara teoritis peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini dapat dijelaskan
melalui integrasi teori konstruktivisme, pembelajaran sosial dan penguatan perilaku
belajar.

Hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
efektivitas dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Lebao (2025)
membuktikan bahwa metode diskusi mampu meningkatkan partisipasi dan nilai belajar
siswa di SMA Swasthika Lewoleba Kesamaan penelitian ini terletak pada penekanan
terhadap keterlibatan aktif siswa sebagai faktor utama peningkatan hasil belajar.

Penelitian oleh Sukma Mulyani, dkk ( 2024) dalam pembelajaran pendidikan agama
Kristen juga menunjukkan bahwa model interaktif melalui diskusi dan permainan peran
mampu meningkatkan pemahaman nilai-nilai Alkitab. Temuan tersebut relevan dengan
penelitian ini, karena keduanya menegaskan bahwa pembelajaran berbasis nilai
membutuhkan strategi partisipatif agar siswa dapat memahami dan menginternalisasi
materi secara mendalam.
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Demikian pula penelitian Hayon, dkk (2025) mengenai multimedia interaktif di SMA
Negeri 1 Solor Selatan membuktikan bahwa penggunaan media interaktif meningkatkan
motivasi dan minat belajar siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada konteks dan subjek
penelitian peserta didik kelas IX C pada salah satu SMP Negeri 4 Nubatukan. Dengan
demikian, yang menjadi lokasi pelaksanaan penelitian memberikan kontribusi baru dengan
memperluas bukti empiris efektivitas pembelajaran interaktif pada jenjang SMP dalam
mata pelajaran pendidikan agama Katolik.

Jika ditinjau secara komprehensif, peningkatan hasil belajar dalam penelitian ini
merupakan hasil dari sinergi antara teori dan praktik pembelajaran. Teori konstruktivisme
menjelaskan pentingnya keterlibatan aktif siswa, teori pembelajaran sosial menekankan
interaktif sebagai sarana pengembangan kognitif dan teori behaviorisme menegaskan
pentingnya penguatan. Ketiga pendekatan tersebut terintegrasi dalam metode
pembelajaran interaktif yang diterapkan.

Data empiris menunjukkan bahwa peningkatan aktivitas belajar berjalan seiring
dengan peningkatan nilai akademik. Kenaikan rata-rata dari 63 menjadi 84 serta
peningkatan ketuntasan dari 35% menjadi 93% membuktikan bahwa tindakan yang
dilakukan efektif. Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa metode
pembelajaran interaktif bukan hanya relevan secara teoritis tetapi juga terbukti efektif
secara empiris dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan agama Katolik di kelas IX C
SMP Negeri 4 Nubatukan.

Simpulan

Hasil pelaksanaan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas IX C SMP Negeri 4
Nubatukan dengan menerapkan metode pembelajaran interaktif dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Katolik, dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran interaktif
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui metode ini, siswa menjadi lebih
aktif, terlibat dalam proses tanya jawab, diskusi kelompok, berbagi pendapat, serta mampu
bekerja sama secara lebih efektif. Penerapan metode pembelajaran interaktif juga
membantu melatih kemampuan berpikir kritis, meningkatkan pemahaman materi,
memperkuat keterampilan komunikasi, serta menumbuhkan kepercayaan diri siswa dalam
menyampaikan ide di hadapan teman-temannya. Peningkatan hasil belajar terlihat dari
naiknya nilai rata-rata pada setiap siklus, yaitu Siklus I sebesar 78,53 meningkat menjadi
86,62 pada Siklus II. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa metode pembelajaran
interaktif sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Katolik pada
siswa kelas IX C SMP Negeri 4 Nubatukan.
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